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Abstrak

Areal pertanian di Kabupaten Garut masih banyak dijumpai, karena merupakan mata
pencaharian masyarakat sebagai petani. Curah hujan berperan penting dalam
kelangsungan bidang pertanian khususnya persawahan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menentukan karakteristik curah hujan di berbagai ketinggian di wilayah Kabupaten
Garut. Data hujan diambil 10 tahun, dari tahun 2014 sampai 2023. Pos curah hujan yang
dipilih adalah Pameungpeuk, Miramare dengan rata-rata 9,97 mm; pos Singajaya dan
Bungbulang dengan rata-rata 12,43 mm; dan pos Pakenjeng, Pangauban, dan Pamegatan
dengan rata-rata 8,22 mm. Curah hujan wilayah dihitung dengan cara rata-rata aljabar.
Berdasarkan uji kecocokan dengan Chi-Kuadrat dan Kolmogorov-Smirnov, distribusi
Normal dan Gumbel yang diterima. Lengkung Intensitas Durasi Frekuensi (IDF) dihitung
dengan metode Mononobe. Lengkung IDF digunakan untuk sebaran curah hujan jam-
jaman dengan Alternating Block Method (ABM). Curah hujan efektif musim tanam |
berkisar antara 2,63 mm/hari sampai 10,69 mm/hari, musim tanam Il berkisar 0,4
mm/hari sampai 6,84 mm/hari.

Kata kunci: ABM, distribusi frekuensi, IDF, probabilitas.

Abstract

Agricultural areas in Garut Regency are still widely found, because it is the livelihood of
the community as farmers. Rainfall plays an important role in the sustainability of the
agricultural sector, especially rice fields. The purpose of this study was to determine the
characteristics of rainfall at various altitudes in the Garut Regency area. Rainfall data was
taken for 10 years, from 2014 to 2023. The selected rainfall stations were Pameungpeuk,
Miramare with an average of 9.97 mm; Singajaya and Bungbulang stations with an
average of 12.43 mm; and Pakenjeng, Pangauban, and Pamegatan stations with an
average of 8.22 mm. Regional rainfall was calculated using the algebraic average method.
Based on the goodness of fittest test with Chi-Square and Kolmogorov-Smirnov, the
Normal and Gumbel distributions were accepted. The Intensity Duration Frequency (IDF)
curve was calculated using the Mononobe method. The IDF curve is used for the
distribution of hourly rainfall with the Alternating Block Method (ABM). Effective
rainfall in planting season | ranges from 2.63 mm/day to 10.69 mm/day, in planting season
Il ranges from 0.4 mm/day to 6.84 mm/day.

Keywords: ABM, frequency distribution, IDF, probability

1. Latar Belakang

Air merupakan hal yang sangat penting bagi keberlangsungan makhluk hidup
di dunia ini. Air juga merupakan suatu hal yang sangat berharga sekali karena dapat
dimanfaatkan untuk keperluan di berbagai bidang, misalnya untuk keperluan
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sehari-hari, transportasi air, pembangkit tenaga listrik, keperluan irigasi. Dengan
kata lain air dapat membawa kesejahteraan dan keberkahan manusia dan makhluk
hidup lainnya.

Ketersediaan air merupakan sesuatu yang sangat vital bagi kehidupan
umumnya dan manusia khususnya. Saat ini di beberapa wilayah Indonesia sering
muncul suatu fenomena alam yaitu bila saat musim hujan tiba terjadi limpahan air
yang cukup banyak, bahkan sampai menimbulkan bencana banjir. Namun
sebaliknya bila musim kemarau tiba ketersediaannya menjadi terbatas dan sering
menimbulkan krisis air. Fenomena El Nino terkait dengan suhu permukaan laut
yang terjadi di Samudera Pasifik. Pemanasan suhu permukaan laut akan
mengurangi curah hujan di sekitarnya termasuk di Indonesia, sehingga akan
berdampak pada ketahanan pangan nasional.

Ketersediaan sumber daya air dapat mempengaruhi keberlangsungan hidup
dan juga dapat mempengaruhi Produk Domestik Bruto (PDB). PDB dapat
digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan
ekonomi. Perubahan iklim bisa menyebabkan terjadinya perubahan suhu,
kelembaban, tekanan udara serta intensitas hujan (Permana and Ramadhan, 2022).
Kurangnya curah hujan akan menyulitkan pengembangan lahan kering di suatu
wilayah (Wilis, Sri and Remigildus, 2024). Pengelolaan sumber daya air yang
berkelanjutan untuk menjaga ketahanan pangan nasional sampai saat ini terus
dilakukan. Salah satu upaya pemerintah dalam menjaga ketahanan pangan nasional
adalah dengan dibangunnya beberapa bendungan yang tersebar di seluruh
Indonesia.

Karakteristik curah hujan yang bisa mengakibatkan longsor bisa digunakan
untuk membuat hubungan curah hujan dan longsor (Hidayat and Zahro, 2020).
Perubahan suatu iklim khususnya hujan di suatu wilayah bisa mempengaruhi
rencana teknis pekerjaan khususnya di bidang sumber daya air seperti bangunan air,
tanggul pengaman di masa depan (Razzaaq and Lubis, 2022). Perubahan iklim bisa
mempengaruhi pola hujan dan bisa berdampak pada aliran sungai (Nugroho et al.,
2019). Dimensi bangunan air dipengaruhi oleh kondisi hidrologi dan ekonomi
(Permana and Yogaswara, 2024). Perencanaan infrastruktur sumber daya air perlu
adanya analisis curah hujan dalam menentuka kapasitas bangunan air sesuai
kebutuhan (Ananta et al., 2024). Pemahaman yang mendalam tentang curah hujan
bisa dijadikan dasar dalam pengelolaan sumber daya air (Muliadi Nababan,
Silitonga and Siahaan, 2023). Penempatan dan sebaran station curah hujan di suatu
wilayah sangat penting untuk mempresentasikan kondisi curah hujan di daerah
tersebut (Trinugroho, 2018). Karakteristik distribusi curah hujan di suatu wilayah
sangat beragam sehingga perlu adanya analisis curah hujan (Rahmawati, 2022).

Penentuan ketersediaan air dan kemungkinan terjadi bencana, perlu diketahui
karakteristik curah hujan di suatu wilayah (Juliati, 2023). Ketiadaan antisipasi curah
hujan yang tinggi bisa menimbulkan masalah, oleh karena itu perlu mengetahui
karakteristik pola curah hujan di suatu wilayah (Setiawan, 2021). Kabupaten Garut
merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Jawa Barat dengan luas
wilayah 3065,19 km?. Tinggi wilayah Kabupaten Garut bervariasi dari ketinggian
10 mdpl di Kecamatan Cikelet sampai ketnggian 1300 mdpl di Kecamatan
Pasirwangi. Kabupaten Garut dikelilingi oleh Gunung Papandayan, Gunung
Guntur, Gunung Cikuray, dan Gunung Karacak dengan ketinggian masing-masing
2665 mdpl, 2249 mdpl, 2821 mdpl, dan 1805 mdpl. Suhu rerata bulanan berkisar
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antara 23,1°C sampai 25,5°C. Jumlah curah hujan bulanan berkisar antara 18,2 mm
sampai 366,5 mm. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan karakteristik
curah hujan di berbagai ketinggian di wilayah Kabupaten Garut. Banjir bandang
sungai Cimanuk pernah terjadi di Kabupaten Garut khususnya daerah perkotaan,
banjir tersebut terjadi pada bulan September 2016. Hujan lebat dengan durasi lama
banyak menimbulkan korban jiwa serta harta benda yang hanyut terbawa banjir.
Banjir juga terjadi di Kecamatan Pameungpeuk dan Bungbulang yaitu meluapnya
sungai Cipalebuh dan sungai Cirompang masing-masing terjadi pada bulan
September 2022 dan Januari 2023.

2. Metode Penelitian

Perubahan curah hujan terjadi tidak hanya dipengaruhi oleh perubahan iklim
tetapi dapat dipengaruhi juga oleh fluktuasi variabilitas interdecadal (Sigid,
Abdillah and Dupe, 2021). Penelitian ini untuk menganalisis karakteristik curah
hujan di Kabupaten Garut, khususnya curah hujan di wilayah dengan ketinggian di
bawah 100 mdpl, wilayah dengan ketinggian antara 400 sampai 600 mdpl, dan
wilayah dengan ketinggian di atas 900 mdpl. Ketinggian wilayah dari permukaan
laut merupakan pengendali iklim khususnya curah hujan dan suhu di daerah tropis
(Sianturi and Geru, 2020). Curah hujan yang tinggi bisa menimbulkan masalah
sehingga perlu pengendalian rencana mitigasi yang dilakukan stakeholder (Yanidar
and Fatimah, 2023).

Metode Mononobe digunakan untuk perhitungan intensitas curah hujan
dengan kala ulang 5, 10, 25, dan 50 tahun. Untuk mengetahui persamaan distribusi
probabilitas yang dipilih dapat mewakili sampel data melalui uji kecocokan
distribusi. Pengujian digunakan metode Chi-Kuadrat dan Smirnov-Kolmogorov.

2.1 Curah Hujan

Curah hujan yang digunakan untuk rencana kebutuhan, ketersediaan air,
pengendalian banjir adalah curah hujan rata-rata atau curah hujan wilayah. Selain
hujan rencana yang berkaitan dengan sumber daya air, besaran curah hujan juga
bisa digunakan untuk rancangan Pembangkit Listrik Tenaga Minihidro (PLTM).
Beberapa sungai yang mengalir di Kabupaten Garut selain dimanfaatkan untuk
kebutuhan areal pertanian juga dimanfaatkan untuk pemenuhan listrik bagi
sebagian masyarakat di Kabupaten Garut. Perbedaan elevasi yang cukup besar bisa
dimanfaatkan untuk pembangunan PLTM untuk kebutuhan masyarakat (Asmedi
Ari, Permana, 2023).

Sungai Cimanuk khususnya yang berada di Kecamatan Cisurupan dan
Bayongbong serta Sungai Cipalebuh di Kecamatan Pameungpeuk banyak
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan areal pertanian, sedangkan Sungai
Cirompang di Kecamatan Bungbulang, Sungai Cikandang di Kecamatan
Pakenjeng, dan Sungai Cikaengan di Kecamatan Singajaya dimanfaatkan untuk
PLTM.

Curah hujan yang digunakan dalam analisis ini adalah curah hujan bulanan
yang didapat dari beberapa pos curah hujan harian. Pos dengan ketinggian di bawah
100 m adalah pos Pameungpeuk di Kecamatan Pameungpeuk dan pos Miramare di
Kecamatan Cibalong. Ketinggian antara 400 m sampai 600 m adalah pos
Bungbulang di Kecamatan Bungbulang dan pos Singajaya di Kecamatan Singajaya,
sedangkan di atas ketinggian 900 m adalah pos Pakenjeng di Kecamatan Pakenjeng,
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pos Pamegatan di Kecamatan Cikajang, dan pos Pangauban di Kecamatan
Cisurupan. Sebaran tujuh pos curah hujan pada ketinggian yang sama tidak terletak
pada daerah aliran sungai yang sama. Penentuan besar curah hujan wilayah dihitung
dengan cara rata-rata aljabar, seperti diperlihatkan pada persamaan (1). Sebaran
pos curah hujan masing-masing kecamatan diperlihatkan pada Gambar 1.

_ 1
R=;(Rn+Rn+--~+Rn)

di mana:
R = curah hujan wilayah (mm)
n = jumlah pos curah hujan

RiR2...,Rn = curah hujan setiap pos (mm)

107,600

Stasiun Pameuny

7200

7600

Gambar 1 Sebaran pos curah hujan

€y

Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan data curah hujan dengan ketinggian di
bawah 100 m. Lokasi ke dua pos curah hujan terletak di sekitar pantai selatan.

Tabel 1 Curah hujan pos Miramare

Bulan

Tahun -

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
2014 38 422 639 676 575 586 1734 528 0 453 794 892
2015 214 358 169 202 221 221 66 27 0 0 429 290
2016 318 1077 555 555 1239 537 910 666 834 935 659 183
2017 227 120 473 124 127 44 149 0 579 823 554 284
2018 167 513 341 256 51 380 0 55 258 317 1113 722
2019 416 472 747 361 171 0 12 0 3 3 394 501
2020 565 247 990 235 659 488 164 138 245 877 571 430
2021 142 382 227 130 86 165 209 234 360 314 470 385
2022 196 317 243 195 68 341 288 253 400 340 333 155
2023 116 197 260 210 117 332 361 0 0 17 116 75

Tabel 2 Curah hujan pos Pameungpeuk
Bulan
Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags  Sep Okt Nov Des
2014 573 345 480 505 305 565 1030 130 0 530 794 892
2015 305 505 283 588 355 60 0 0 0 0 438 249
2016 414 429 365 311 286 174 371 70 380 480 783 379
2017 591 356 225 256 25 43 7 0 30 207 648 533
2018 370 118 233 291 0 134 0 0 75 105 904 468
2019 160 63 625 257 35 0 0 0 0 0 5 109
2020 370 370 565 48 276 206 0 0 215 7092 3256 3881
2021 549 1575 855 37,7 3 1233 1213 563 219 2716 4957 2821
2022 57,7 994 1927 1634 706 914 1617 177 5089 577 4665 4459
2023 162,8 2487 3026 1618 1002 2464 2569 O 0 18 1356 87,5
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Tabel 3 dan Tabel 4 menunjukkan data curah hujan dengan ketinggian antara
400 m sampai 600 m.

Tabel 3 Curah hujan pos Bungbulang

Bulan

Tahun Jan Feb Mar  Apr Mei Jun  Jul Ags Sep Okt  Nov Des
2014 278 224 314 260 515 173 397 36 5 172 927 511
2015 384 296 337 328 161 0 5 0 0 0 970 171
2016 263 414 436 440 425 352 141 270 388 432 645 171
2017 271 334 408 499 199 205 177 0 117 611 735 317
2018 171 458 230 596 230 65 0 12 114 93 962 582
2019 784 496 830 527 178 25 29 2 2 5 162 560
2020 486 660 513 339 427 221 13 25 92 477 368 586
2021 434 457 163 121 117 212 72 140 146 284 754 622
2022 227 295 425 599 275 270 140 50 317 538 506 586
2023 335 255 4965 269 103 124 65 1 0 8 181 218
Tabel 4 Curah hujan pos Singajaya
Bulan
Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
2014 447 317 518 522 173 205 366 98 5 108 443 570
2015 194 266 295 327 124 67 8 20 0 0 393 321
2016 354 426 574 374 262 378 309 698 1329 1283 1471 600,5
2017 556 503 537 674 384 338 269 52 177 956 1039 481
2018 423 666 332 505 210 213,6 8 0 263 99 1101 465
2019 784 496 830 527 178 25 29 2 2 5 162 560
2020 13315 1472 1340 770 1077,3 8895 995 143 275 864 895 754
2021 13495 10445 4225 1589 4585 5105 2755 2915 4995 315 1136 1121
2022 385 767 4885 918 196 6295 366 2915 1094 10185 879 5535
2023 4415 3965 5105 6335 3895 130 1735 95 3 6,5 204 1855

Tabel 5, Tabel 6 dan Tabel 7 menunjukkan data curah hujan dengan
ketinggian di atas 900 m. Lokasi ke tiga pos curah hujan terletak di sekitar

pegunungan.
Tabel 5 Curah hujan pos Pakenjeng
Tahun - Bulan
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags  Sep Okt Nov Des
2014 362 224 438 4335 281 1165 1226 40 5 145 5309 618
2015 333 296 460 268 138 33 12 0 0 4 611 597
2016 335 424 527 351 350 336 184 173 609 547 503 629
2017 300 435 406 244 246 175 129 0 84 0 598 317
2018 177 445 2245 2475 109 88 0 0 25 18 410 350
2019 564 289 0 410 134 0 0 0 0 0 0 0
2020 2185 732 709 74 2855 158 0 0 915 519 3465 3%
2021 567 3705 175 1655 150 1695 87 91,5 160 1935 6455 6095
2022 2865 3525 3745 725 1825 2055 136 58 362 464 604 5225
2023 322 2195 3815 271 2635 51 685 1 0 15 1195 401
Tabel 6 Curah hujan pos Pamegatan
Bulan
Tahun
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
2014 213 270 529 524 169 207 320 110 0 101 498 800
2015 286 271 430 442 172 84 6 3 3 4 577 441
2016 464 392 665 444 385 247 240 500 513 365 459 338
2017 376 450 197 349 281 186 251 36 119 438 566 357
2018 206 436 280 509 91 159 10 27 43 21 514 296
2019 349 358 565 273 167 36 62 4 3 3 182 403
2020 586 546 506 587 359 295 525 54 2325 5645 424 443
2021 488 2975 278 3935 179 222 1785 2365 330 2065 6635 5275
2022 340 3901 2235 402 2235 3465 180 187 4465 5325 397 359
2023 1895 2665 365 234 2405 985 1515 25 135 47 1425 286
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Tabel 7 Curah hujan pos Pangauban

Bulan
Tahun _
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags  Sep Okt Nov Des
2014 1425 158 482,5 223 1075 208 1415 110 0 31 498 453,5
2015 252,7 182 307,5 331 65 13 0 0 3 0 196 269
2016 293 255,5 385 246 247 154 1915 289 209 276,5 272 293,5

2017 182 2585 2675 277 123 97,5 495 0 48 127 412 243
2018 1145 4095 3715 204 121 42 0 0 35 24 164,5 203

2019 177 439 533 279 28,5 0 0 0 1 0 66,5 260,5
2020 368 393 458 302 228 114 27 11 40 2125 166 268,5
2021 321 195 354 174 204 3145 80 137 236 272 1280 960
2022 419 5165 2225 352 209 183 110 95 128 388 389,5 414
2023 1875 174 2455 152 1875 445 29 6 0 6 86,5 116

2.2 Uji Kecocokan
Uji kecocokan yaitu pengujian parameter diperlukan untuk menguji

kecocokan distribusi frekuensi sampel data terhadap distribusi peluang. Uji
parameter dilakukan dengan metode Chi-Kuadrat dan Kolmogorov-Smirnov.
Persamaan (2) memperlihatkan uji Chi-Kuadrat. Distribusi probabilitas yang dipilih
adalah yang mempunyai simpangan maksimum terkecil dan lebih kecil dari
simpangan kritis, X? < X2. Jumlah data 120, dengan nilai X?. adalah 11,071.
n 2

(_OLEJi )
i=1 Ef

X* =

di mana:
X2 = parameter chi-square
Or = frekuensi yang diamati
Ef = frekuensi yang diharapkan

2.3 Intensitas Durasi Frekuensi

Intensitas curah hujan adalah tinggi atau kedalaman air hujan per satuan
waktu. Curah hujan makin singkat intensitasnya makin tinggi dan makin besar kala
ulangnya makin tinggi intensitasnya. Hubungan antara intensitas, durasi, dan
frekuensi biasanya dinyatakan dalam lengkung Intensitas-Durasi-Frekuensi (IDF).
Untuk menghitung dan menggambarkan lengkung IDF diperlukan hujan jangka
pendek. Data curah hujan yang tersedia dari tujuh pos adalah data curah hujan
harian, sehingga perhitungan intensitas curah hujan dihitung dengan metode
Mononobe seperti yang diperlihatkan pada persamaan (3).

1= ()

24 \ ¢ )

di mana:
I = intensitas curah hujan (mm/jam)
R24 = curah hujan maksimum selama 24 jam (mm)
t = lamanya curah hujan (jam)

2.4 Alternating Block Method

Alternating block method (ABM) merupakan cara sederhana untuk
mengembangkan hyetograph rencana dari lengkung Intensitas-Durasi-Frekuensi.
Hyetograph rencana yang dihasilkan oleh metode ini menentukan kedalaman hujan
yang terjadi dalam n interval waktu berturut-turut dengan durasi 4t selama durasi
total T = n 4t.
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Hasil dan Pembahasan
3.1 Curah Hujan Wilayah
Besar curah hujan wilayah (mm) atau curah hujan rata-rata dihitung dengan
persamaan (1). Tabel 8 memperlihatkan curah hujan wilayah dengan ketinggian di
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bawah 100 m.
Tabel 8 Curah hujan wilayah (di bawah 100 m)

Tahun - Bulan

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
2014 3055 3835 5595 5905 4400 5755 13820 3290 0,0 4915 7940 8920
2015 2595 4315 2260 3950 2830 1405 330 13,5 0,0 0,0 433,5 2695
2016 366,0 753,0 4600 433,0 7625 3555 6405 368,0 607,0 7075 721,0 2810
2017 4090 2330 3490 1900 76,0 435 78,0 00 3045 5150 6010 4085
2018 268,5 315,5 2870 2735 255 257,0 0,0 275 1665 2110 10085 595,0
2019 2880 2675 6860 3090 1030 0,0 6,0 0,0 15 15 199,5 350,0
2020 4675 3085 7775 1415 4675 3470 820 69,0 2300 7931 4483 4091
2021 98,5 269,8 156,3 83,9 445 1442 1652 1452 2895 2928 482,9 333,6
2022 126,9 208,2 2179 1792 693 2162 2249 2150 4545 4585 399,8 300,5
2023 1394 2229 2813 1859 1086 2892 309,0 0,0 0,0 17,5 125,8 81,3

Curah hujan wilayah dengan ketinggian antara 400 m dan 600 m diperlihatkan pada
Tabel 9. Sedangkan curah hujan wilayah dengan ketinggian di atas 900 m
diperlihatkan pada Tabel 10.

Tabel 9 Curah hujan wilayah (antara 400 m dan 600 m)

Bulan
Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
2014 3625 2705 4160 3910 3440 1890 3815 67,0 5,0 140,0  685,0 540,5
2015 289,0 2810 3160 3275 1425 335 6,5 10,0 0,0 0,0 681,5 246,0
2016 3085 4200 5050 4070 3435 3650 2250 484,0 8585 8575 1058,0 3858
2017 4135 4185 4725 5865 2915 2715 2230 260 1470 7835 8870 399,0
2018 297,0 5620 2810 5505 2200 1393 40 6,0 1885 96,0 10315 5235
2019 784,0 4960 8300 5270 1780 250 29,0 2,0 2,0 5,0 162,0 560,0
2020 908,8 1066,0 9265 5545 7522 5553 563 840 1835 6705 6315 670,0
2021 891,8 7508 2928 1400 287,8 361,3 1738 2158 3228 2995 9450 8715
2022 306,0 5310 4568 7585 2355 4498 2530 1708 7055 7783 6925 569,8
2023 3883 3258 5035 451,3 2463 1270 1193 53 15 73 192,5 201,8
Tabel 10 Curah hujan wilayah (di atas 900 m)
Bulan
Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
2014 2392 2173 4832 3935 1858 1772 1947 86,7 1,7 48,8 5090 623,8
2015 290,6 249,7 3992 3470 1250 433 6,0 1,0 2,0 2,7 461,3 435,7
2016 364,0 3572 5257 3470 3273 2457 2052 320,7 4437 3962 4113 420,2
2017 286,0 3812 2902 2900 216,7 1528 1432 12,0 837 1883 5253 305,7
2018 1658 430,22 2920 3202 1070 96,3 33 9,0 238 210 3628 283,0
2019 3633 3620 3660 320,7 109,8 12,0 20,7 13 13 1,0 82,8 2212
2020 390,8 557,0 557,7 3210 290,8 1890 26,5 21,7 1213 4320 3122 3685
2021  458,7 287,7 269,0 2443 177,7 2353 1152 1550 2420 2240 863,00 699,0
2022 3485 4200 2735 4930 2050 2450 1420 1133 3122 4615 4635 4318
2023 233,0 2200 330,7 2190 2305 64,7 83,0 32 45 22,7 116,2 267,7

Curah hujan wilayah pada Tabel 8, Tabel 9, dan Tabel 10 dipakai untuk
menghitung distribusi frekuensi curah hujan, kemudian pengujian kecocokan
distribusi. Distribusi terpilih digunakan untuk menghitung curah hujan efektif,
intensitas curah hujan, dan sebaran kedalaman hujan masing-masing pada
ketinggian di bawah 100 m, antara 400 m dan 600 m, dan di atas 900 m.
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3.2 Distribusi Frekuensi

Penggunaan distribusi probabilitas dalam menganalisis curah hujan bisa
digunakan untuk pengelolaan sumber daya air (Irawan et al., 2024). Analisis
karakteristik curah hujan bulanan ini menggunakan distribusi Normal, distribusi
Gumbel, dan distribusi Log Pearson Ill. Hasil perhitungan distribusi frekuensi
diperlihatkan pada Tabel 11.

Tabel 11 Distribusi frekuensi curah hujan

Distribusi Normal Distribusi Gumbel Distribusi Log Pearson I11
Kala <100 (400 - >900 <100 (400 - >000 <100 (400 - > 900
Ulang m 600) m m m 600) m m m 600) m m
XT XT XT XT XT XT XT XT XT
(Tahun)  (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm) (mm)
5 508,81 617,76 39543 492,76 59953 384,18 622,81 75396 494,49

10 616,32 741,21 471,60 644,05 773,28 491,38 798,67 957,58 635,64
25 721,39 861,86 546,03 835,21 992,81 626,82 926,60 1109,63 744,15
50 804,47 957,25 604,88 977,02  1155,66 727,30 978,40 117315 791,92

Perhitungan distribusi frekuensi curah hujan dengan ketinggian di bawah 100 m,
antara 400 m dan 600 m, dan di atas 900 m ini digunakan untuk menentukan besar
curah hujan rencana dengan berbagai kala ulang.

3.3 Hasil Uji Kecocokan

Uji Kolmogorov-Smirnov, dihitung berdasarkan peluang empiris P(X;) dan
teoritis P’(Xi), selisih antara kedua peluang tersebut harus lebih kecil dari selisih
peluang kritis (APkritis). Nilai APwitis berdasarkan jumlah data adalah 0,124. Tabel
12 memperlihatkan uji kecocokan distribusi probabilitas dengan metode Chi-
Kuadrat, sedangkan Tabel 13 uji kecocokan dengan metode Kolmogorov-Smirnov.

Tabel 12 Uji kecocokan metode Chi-Kuadrat

Distribusi Probabilitas Ketinggian (m) X? XZer Keterangan
<100 9,07 11,07 Diterima
Normal 400 - 600 9,07 11,07 Diterima
> 900 6,67 11,07 Diterima
<100 5,07 11,07 Diterima
Gumbel 400 - 600 3,07 11,07 Diterima
> 900 14,8 11,07 Ditolak
<100 25,33 11,07 Ditolak
Log Pearson IlI 400 - 600 37,47 11,07 Ditolak
> 900 35,33 11,07 Ditolak

Tabel 13 Uji kecocokan metode Kolmogorov-Smirnov
Distribusi Probabilitas Ketinggian (m) AP maks AP kritis Keterangan

<100 0,103 0,124 Diterima

Normal 400 - 600 0,081 0,124 Diterima

> 900 0,067 0,124 Diterima

<100 0,068 0,124 Diterima

Gumbel 400 - 600 0,064 0,124 Diterima

> 900 0,100 0,124 Diterima
<100 0,905 0,124 Ditolak
Log Pearson Il1 400 - 600 0,984 0,124 Ditolak
> 900 0,983 0,124 Ditolak

Berdasarkan hasil uji kecocokan, maka yang memenuhi adalah distribusi
Normal dan distribusi Gumbel. Analisis ini hanya dilakukan terhadap distribusi

Analisis Karakteristik Curah Hujan Terhadap Banjir di Kabupaten Garut - Sulwan el
Permana, Adi Susetyaningsih



Teras Jurnal : Jurnal Teknik Sipil P-ISSN 2088-0561
Vol 15, No 01, Maret 2025 E-ISSN 2502-1680

Gumbel, biasanya distribusi ini digunakan untuk menganalisis data maksimum
seperti analisis frekuensi banjir.

3.4 Curah Hujan Efektif

Keseimbangan air antara ketersediaan dan kebutuhan digunakan untuk
mengevaluasi kecukupan air (Parahita, Baskoro and Darmawan, 2022).
Ketersediaan air bisa berpengaruh pada produktivitas tanaman (Sari and Prima,
2023). Curah hujan efektif adalah besarnya curah hujan yang dapat dimanfaatkan
oleh tanaman untuk memenuhi kebutuhan selama masa pertumbuhannya. Curah
hujan efektif terhitung dan terukur berpengaruh terhadap masa pertumbuhan
tanaman (ldrat, 2023). Untuk menentukan curah hujan efektif (Ref) digunakan
rumus Harza, yang mengusulkan hujan efektif dihitung berdasarkan rangking data
pada urutan tertentu dari yang terkecil. Besar curah hujan menggunakan curah
hujan setengah bulanan. Besar curah hujan efektif digunakan untuk menghitung
kebutuhan bersih air di sawah. Curah hujan efektif diperlihatkan pada Tabel 14.

Tabel 14 Curah hujan efektif (mm/hari)

<100m (400-600)m >900m <100m (400-600)m >900 m

Ref Ref Ref Ref Ref Ref

Jan | 2,64 6,39 5,16 ul | 0,00 0,30 0,30
1l 2,63 7,00 6,07 1l 0,26 0,04 0,09

Feb | 5,88 7,68 8,72 Ags | 0,00 0,21 0,11
1l 5,30 7,18 5,08 1l 0,00 0,13 0,06

Mar | 3,38 9,66 6,80 Sep | 0,00 0,00 0,05
1l 5,62 7,07 5,63 1l 0,00 0,07 0,08

Apr | 3,59 8,10 6,84 Okt | 0,54 0,16 0,06
] 4,55 5,04 5,10 1 0,07 0,18 0,60

Mei | 0,40 3,48 4,29 Nov | 10,15 9,52 6,64
] 1,36 3,41 2,44 1 4,55 10,69 6,84

Jun | 1,03 1,56 0,84 Des | 6,30 7,82 9,13
1l 1,00 4,27 2,19 1l 3,89 5,47 4,42

3.5  Lengkung Intensitas Durasi Frekuensi

Berdasarkan perhitungan dengan persamaan (3), lengkung intensitas durasi
frekuensi (IDF) distribusi Gumbel untuk kala ulang 5, 10, 25, dan 50 tahun dengan
ketinggian di bawah 100 m, antara 400 m sampai 600 m, dan di atas 900 m
diperlihatkan pada Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4. Besarnya intensitas hujan
dengan berbagai kala ulang bisa dimanfaatkan untuk desain drainase jalan, gorong-
gorong dan jembatan kecil yang banyak dijumpai di daerah tersebut.

25.00
—_ Kala Ulang 5
g 20.00 Tahun
5 Kala Ulang 10
g g
g 15.00 Tahun
12
§ 10.00 \
1%]
=
3

0.00

0 1 2 3 4 5

Durasi (mm)

Gambar 2 Lengkung IDF ketinggian di bawah 100 m
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25.00
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£ 20.00 Tahun
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£ 1500 Tahun
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0.00

0 1 3 4 5
Durasi (jam)

Gambar 3 Lengkung IDF ketinggian di bawah 400 m sampai 600 m

16.00
14.00 Kala Ulang 5
g 12.00 Tahun
= Kala Ulang 10
E 10.00 Tahun
- 8.00
S
‘s 6.00
3
£ 40 \
2.00
0.00
0 1 2 3 4 5

Durasi (jam)
Gambar 4 Lengkung IDF ketinggian di atas 900 m

Sebaran kedalaman hujan berdasarkan perhitungan alternating block method
diperoleh dari perkalian antara intensitas hujan dan durasinya. Kedalaman hujan
maksimum berada pada tengah-tengah durasi hujan, yaitu pada jam ketiga. Besar
kedalaman hujan berdasarkan alternating block method seperti pada Tabel 15.

Tabel 15 Alternating block method

Distribusi Gumbel <100 m  Distribusi Gumbel (400 - 600 m)  Distribusi Gumbel >900 m)

Durasi

Kala Ulang (Tahun) Kala Ulang (Tahun) Kala Ulang (Tahun)
(jam) 5 10 25 50 5 10 25 50 5 10 25 50
1 1,7 2,5 36 44 2,0 29 40 49 13 18 25 4,9
2 2,6 3,8 5,3 6,5 30 43 6,0 7,2 19 27 37 7,2
3 141 208 293 356 164 237 329 39,7 102 146 20,0 39,7
4 3.7 54 7,6 92 43 6,2 8,5 10,3 27 38 52 10,3
5 2,0 3,0 4,2 5,2 2,4 34 48 5,8 15 21 29 5,8

4.  Kesimpulan dan Saran
4.1 Kesimpulan

Curah hujan harian rata-rata di Kabupaten Garut dengan ketinggian berbeda
bervariasi, tertinggi yaitu 12,43 mm pada ketinggan antara 400 m sampai 600 m
dan terendah yaitu 8,22 mm pada ketinggian di atas 900 m. Uji kecocokan dengan
Chi-Kuadrat menghasilkan parameter Chi-Kuadrat kritis adalah 11,071 dan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan APyritis adalah 0,124. Berdasarkan pengujian, yang
diterima adalah distribusi Normal dan Gumbel. Tinggi curah hujan harian
penyebab banjir bandang yang pernah terjadi di Kecamatan Cikajang dan
Cisurupan adalah 78 mm terjadi pada bulan September 2016 di Kecamatan
Pameungpeuk adalah 134 mm terjadi pada bulan September 2022, dan Kecamatan
Bungbulang adalah 176 mm terjadi pada bulan Januari 2023.
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4.2 Saran

Untuk menghasilkan hasil analisis karakteristik curah hujan yang baik,
diperlukan tambahan pos curah hujan diberbagai wilayah dengan ketinggian yang
berbeda. Hasil analisis karakteristik ini bisa dijadikan pertimbangan dalam
melakukan mitigasi bencana khususnya banjir dan penentuan kebutuhan air
khususnya untuk tanaman padi.
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